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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA METAKOGNISI DAN SELF EFFICACY
DENGAN LITERASI KIMIA SISWA PADA

MATERI ASAM BASA MELALUI
MODEL SIMAYANG

Oleh

TEMU RIYADI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara kemampuan

metakognisi dengan literasi kimia siswa, hubungan antara self efficacy dengan

literasi kimia siswa, hubungan antara metakognisi dengan self efficacy, dan

hubungan antara metakognisi dan self efficacy dengan literasi kimia siswa pada

materi asam-basa melalui model SiMaYang. Sampel pada penelitian ini yaitu siswa

kelas XI IPA1 SMA Muhammadiyah 1 Metro tahun pelajaran 2016/2017 sebanyak

24 siswa yang dipilih berdasarkan teknik cluster random sampling. Metode

penelitian ini adalah metode penelitian survey dengan desain korelasi. Hubungan

antara metakognisi dan self efficacy dengan literasi kimia siswa melalui model

SiMaYang diukur dengan melihat koefisien korelasi dan persamaan regresi linier

yang diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara metakognisi dengan

literasi kimia siswa yang tergolong linear, positif dan signifikan. Terdapat hubungan

antara self efficacy dengan literasi kimia siswa yang tergolong liniear, positif dan

signifikan. Terdapat hubungan antara metakognisi dan self efficacy siswa yang

tergolong linear, positif dan signifikan. Hubungan antara metakognisi dan self



iv

efficacy dengan literasi kimia siswa tergolong linear, positif dan signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan yang positif dan signifikansi antara metakognisi dengan literasi kimia

siswa, self efficacy dengan literasi kimia siswa, metakognisi dengan self efficacy

siswa, serta metakognisi dan self efficacy dengan literasi kimia siswa melalui model

pembelajaran SiMaYang, sehingga penting untuk meningkatkan metakognisi dan

self efficacy siswa dalam pembelajaran yang dapat membantu guru dalam

meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa.

Kata Kunci: literasi kimia, metakognisi, model SiMaYang, self efficacy
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas pendidikan Indonesia dapat digambarkan berdasarkan data hasil survei

Programme for International Student Assesment (PISA) mengenai penilaian

tingkat dunia yang menunjukkan bahwa pada tahun 2015 peserta didik Indonesia

hanya menempati posisi ke 64 dari 72 negara anggota PISA di bidang sains

(OECD, 2015). Faktor penyebabnya antara lain karena peserta didik di Indonesia

kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal yang mengukur keterampilan

berpikir tingkat tinggi, sehingga perlu dikembangkan instrumen asesmen yang

melatihkan kemampuan berpikir (Budiman dan Jailani, 2014). Literasi kimia

dapat dijadikan wadah untuk siswa melatih berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan catatan OECCD (Organization for Economic Co-operation and

Development, 2015) diketahui bahwa skor rata-rata nilai komponen literasi sains

anak Indonesia adalah 403 yang menempatkan Indonesia pada peringkat ke-9

terbawah dari 72 negara yang mengikuti PISA. Hasil ini juga menempatkan

Indonesia berada di bawah negara-negara Asia Tenggara lainnya seperti Malaysia,

Thailand dan Singapura. Negara Singapura berada pada peringkat ke-1 dengan

skor rata-rata literasi sains yaitu 556.
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Menurut Haristy (2012: 2) menjelaskan bahwa literasi sains (scientific literacy) ini

bersifat multidimensional dalam aspek pengukurannya, yaitu konten sains, proses

sains, dan konteks aplikasi sains. Dengan demikian siswa mampu menggunakan

pengetahuan sains dan dapat menerapkannya dalam memecahkan persoalan

keseharian yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.

Tingkat keterampilan literasi sains anak Indonesia yang rendah tersebut bukan

sepenuhnya dipengaruhi oleh tingkat inteligensi siswa, namun juga dipengaruhi

cara belajar dan kebiasaan belajar siswa (Affandi, 2015). Prestasi belajar yang

diperoleh siswa dipengaruhi oleh kebiasaan belajar yang salah dan cara belajar

yang baik dan efisien yang kurang dilakukan oleh siswa indonesia. Dalam hal ini

perlunya siswa untuk dapat menemukan cara yang tepat dalam belajar. Selain itu

juga siswa harus memiliki keyakinan dalam mencapai tujuan dalam belajar.

Terkait hal diatas dirasa siswa perlu memiliki prestasi belajar yang bagus melalui

upaya dalam meningkatkan kemampuan metakognisi dan self efficacy.

Menurut Dunning (2003) bahwa metakognisi merupakan penentu penting dalam

keberhasilan akademik. Metakognisi mengarah pada siswa berpikir tentang

berpikirnya mereka dan kemampuan mereka untuk menggunakan strategi belajar

tertentu dengan tepat (Arends, 2001). Schraw dan Dennison (1994) menyatakan

bahwa kemampuan metakognisi merupakan pengetahuan individu tentang

pengetahuan mereka mengenai keadaan dan proses pemikiran mereka sendiri serta

kemampuan mereka memulai dan mengubah sesuai keadaan dan proses pemikiran

tersebut yang meliputi komponen pengetahuan deklaratif, prosedural dan

kondisional yang mewakili komponen pengetahuan tentang kognisi seseorang.
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Pengetahuan metakognisi merujuk pada pengetahuan umum tentang bagaimana

seseorang belajar dan memproses informasi, seperti pengetahuan seseorang

tentang proses belajarnya sendiri. Anderson & Krathwohl (2001) mengemukakan

bahwa pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang kognisi secara

umum, seperti kesadaran-diri dan pengetahuan tentang kognisi diri sendiri.

Pengetahuan tentang kognitif terdiri dari informasi dan pemahaman yang dimiliki

seseorang siswa tentang proses berpikirnya sendiri di samping pengetahuan

tentang berbagai strategi belajar untuk digunakan dalam situasi pembelajaran

tertentu (Nur, 2000). Selain siswa membutuhkan kemampuan akan memahami

strategi dalam belajar, siswa juga perlu meningkatkan self efficacy.

Menurut Santrock (2011) bahwa self-efficacy merupakan keyakinan bahwa

seseorang dapat menguasai situasi dan memberikan hasil positif. Self-efficacy

dapat ditanamkan di pendidikan sekolah, salah satunya adalah melalui

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA berkaitan dengan cara mencari

tahu tentang alam secara sistematis, bukan hanya fakta, konsep, dan prinsip saja

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Permendiknas, 2006:113). Dengan

adanya proses penemuan dalam pembelajaran inilah siswa diharapkan aktif dalam

pembelajaran dan self-efficacy dapat ditingkatkan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa self efficacy, metakognisi, dan

literasi kimia siswa dapat dikembangkan selama proses pembelajaran dengan

menggunakan model-model pembelajaran yang tepat. Salah satu model

pembelajaran yang dapat melatihkan metakognisi, self efficacy dan literasi kimia

siswa yaitu model pembelajaran SiMaYang.
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Menurut Sunyono (2014) Model pembelajaran SiMaYang merupakan model

pembelajaran yang menekankan pada interkoneksi tiga level fenomena kimia,

yaitu level submikro yang bersifat abstrak, level simbolik, dan level makro yang

bersifat nyata dan kasat mata. Pembelajaran kimia dengan melibatkan fenomena

makro, submikro, dan simbolik akan berdampak pada pembentukan sikap peserta

didik, baik sikap spiritual (KI 1) maupun sikap sosial (KI 2). Melalui kegiatan

melihat, mencoba sendiri, dan melibatkan diri dalam melakukan kegiatan

imajinasi untuk menginterpretasikan dan mentransformasikan fenomena-

fenomena kimia tersebut, peserta didik diharapkan mampu meningkatkan dan

mengembangkan pengetahuannya, keterampilannya, dan sikapnya (spiritual dan

sosial) (Sunyono, 2014a).

Penelitian yang dilakukan oleh Ulva (2016) menunjukan bahwa pembelajaran

SiMaYang tipe II efektif dalam meningkatkan self-efficacy dan keterampilan

proses sains pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Hal ini dibuktikan

oleh peningkatan skor penguasaan konsep siswa antara sebelum dan sesudah.

Meidayanti (2016) juga menyimpulkan bahwa model pembelajaran SiMaYang

Tipe II efektif dalam meningkatkan self efficacy dan keterampilan berpikir kritis

serta hasil penelitian Tugiyah (2016) menyimpulkan bahwa model pembelajaran

SiMaYang tipe II efektif dalam meningkatkan kemampuan metakognisi dan

penguasaan konsep kimia siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, diduga ada keterkaitan atau hubungan antara

literasi kimia, metakognisi, dan self efikasi. Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan tentang keterkaitan antara motivasi belajar, efikasi diri dengan model
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mental siswa diperoleh hasil bahwa adanya hubungan motivasi belajar, efikasi diri

dengan model mental siswa dalam meningkatkan hasil belajar (Utami, 2016).

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Suyanti (2013) mengenai hubungan

efikasi diri dan kemampuan metakognisi dengan penguasaan konsep siswa

menunjukkan adanya hubungan efikasi diri dan kemampuan metakognisi dengan

penguasaan konsep siswa. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan

belum ada yang menghubungkan ketiganya serta mengetahui seberapa besar

hubungan antara keterkaitan literasi kimia, metakognisi, dan self efikasi. Oleh

karena itu, dilakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Metakognisi

dan Self Efficacy dengan Literasi Kimia Siswa pada Materi Asam Basa Melalui

Model SiMayang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu

mendeskripsikan:

1. Bagaimana hubungan antara metakognisi dengan literasi kimia siswa pada

materi asam basa melalui model SiMaYang?

2. Bagaimana hubungan antara self efficacy dengan literasi kimia siswa pada

materi asam basa melalui model SiMaYang?

3. Bagaimana hubungan antara metakognisi dengan self efficacy siswa pada

materi asam basa melalui model SiMaYang?

4. Bagaimana hubungan antara metakognisi dan self efficacy terhadap literasi

kimia siswa pada materi asam basa menggunakan model SiMaYang.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini

adaalah:

1. Hubungan antara metakognisi dengan literasi kimia siswa pada materi asam

basa menggunakan model SiMaYang.

2. Hubungan antara self efficacy dengan literasi kimia siswa pada materi asam

basa menggunakan model SiMaYang.

3. Hubungan antara metakognisi dengan self efficacy siswa pada materi asam

basa menggunakan model SiMaYang.

4. Hubungan antara metakognisi dan self efficacy terhadap literasi kimia siswa

pada materi asam basa menggunakan model SiMaYang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Bagi siswa

Membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan literasi kimia melalui

kemampuan metakognisi dan self efficacy siswa.

2. Bagi guru

Membantu guru dalam memprediksi hasil belajar siswa. Guru menyadari

seberapa besar hubungan metakognisidan self efficacy dengan literasi kimia

siswa, sehingga guru akan memperhatikan ketiga aspek tersebut ketika

mengajar dan dapat memilih metode pembelajaran yang dapat meningkatkan

metakognisidan self efficacy serta literasi kimia siswa sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.
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3. Bagi sekolah

Sebagai bahan referensi sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa

sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah.

4. Bagi peneliti lain

Sebagai bahan/gambaran untuk dapat mengembangkan penelitian sejenis

dengan ruang lingkup yang lebih luas.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini mencapai sasaran sebagaimana yang telah dirumuskan, maka

ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada:

1. Metakognisi ialah kebolehan untuk mengetahui apa yang diketahui dan yang

tidak diketahui. (Costa, 1985), berpikir tentang berpikir atau belajar

bagaimana belajar (Blakey & Spence, 1990; Livington, 1997), proses berpikir

tentang berpikir mereka sendiri dalam rangka membangun strategi untuk

memecahkan masalah (O Neil&Brown,1997), berhubungan dengan berpikir

tentang berpikir mereka sendiri dan kemampuan mereka menggunakan

strategi strategi belajar tertentu dengan tepat (Nur, 2000).

2. Efikasi diri merupakan persepsi individu akan keyakinan kemampuannya

melakukan tindakan yang diharapkan (Bandura, 1997). Efikasi diri

mempengaruhi pilihan tindakan yang akan dilakukan, besarnya usaha dan

ketahanan ketika berhadapan dengan hambatan atau kesulitan (Harahap,

2011). Perbedaan efikasi diri pada setiap individu terletak pada tiga

komponen yaitu tingkat kesulitan tugas (magnitude), kekuatan keyakinan

(strength), dan generalitas (generality) (Bandura, 1986).
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3. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah SiMaYang

yaitu model pembelajaran yang mampu menginterkoneksikan tiga level

fenomena kimia (makroskopik, submikroskopik dan simbolik) sehingga dapat

menumbuhkan model mental dan penguasaan konsep siswa, khususnya pada

materi asam basa (Sunyono dan Yulianti, 2014)

4. Literasi sains adalah kapasitas individu dalam merumuskan, menerapkan, dan

menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang menguji literasi sains biasanya bertujuan untuk

mengembangkan sebuah model pembelajaran dengan pendekatan realistik-

saintifik dan asesmen ber-orientasi PISA yang valid dan praktis (Istiandaru,

2014).

5. Pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pembelajaran materi

asam basa meliputi teori-teori asam basa, sifat-sifat asam basa, menghitung

PH larutan, indikator asam basa, jenis-jenis asam basa, dan reaksi

penggaraman



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Representasi Ilmu Kimia

Johnstone (1982) membedakan representasi kimia ke dalam tiga tingkatan

(dimensi). Dimensi pertama adalah makroskopis yang bersifat nyata dan kasat

mata. Dimensi ini menunjukkan fenomena-fenomena yang terjadi dalam

kehidupan sehari-hari maupun yang dipelajari di laboratorium menjadi bentuk

makro yang dapat diamati, dimensi kedua adalah mikroskopis juga nyata tetapi

tidak kasat mata. Dimensi makroskopis menjelaskan dan menerangkan fenomena

yang dapat diamati sehingga menjadi sesuatu yang dapat dipahami. Dimensi ini

terdiri dari tingkat partikular yang dapat digunakan untuk menjelaskan pergerakan

elektron, molekul, partikel atau atom, dimensi yang terakhir adalah simbolik yang

menggambarkan tanda atau bahasa serta bentuk-bentuk lainnya yang digunakan

untuk mengomunikasikan hasil pengamatan. Dimensi ini terdiri dari berbagai

jenis representasi gambar, aljabar dan bentuk komputasi representasi mikroskopis.

Gambar 1. Tiga dimensi pemahaman kimia (Davidowitz, 2009).
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Ketiga level tersebut saling berhubungan dan berkontribusi pada siswa untuk

dapat paham dan mengerti materi kimia yang abstrak. Hal ini didukung oleh

pernyataan Tasker dan Dalton (2006) bahwa kimia melibatkan proses-proses

perubahan yang dapat diamati dalam hal (misalnya perubahan warna, bau,

gelembung) pada dimensi makroskopik atau laboratorium, namun dalam hal

perubahan yang tidak dapat diamati dengan indera mata, seperti perubahan

struktur atau proses di tingkat submikro atau molekul imajiner hanya bisa

dilakukan melalui pemodelan. Perubahan-perubahan ditingkat molekuler ini

kemudian digambarkan pada tingkat simbolik yang abstrak dalam dua cara, yaitu

secara kualitatif menggunakan notasi khusus, bahasa, diagram, dan simbolis, dan

secara kuantitatif dengan menggunakan matematika (persamaan dan grafik).

Ainsworth (dalam Sunyono, 2012a) membuktikan bahwa banyak representasi

dapat memainkan tiga peranan utama. Pertama, mereka dapat saling melengkapi.

Kedua, suatu representasi yang lazim dapat menjelaskan tafsiran tentang suatu

representasi yang tidak lazim. Ketiga, suatu kombinasi representasi dapat bekerja

bersama membantu siswa atau pembelajar menyusun suatu pemahaman yang

lebih dalam tentang suatu topik yang dipelajari.

B. Model Pembelajaran SiMayang

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis

multipel representasi yang dikembangkan dengan memasukkan faktor interaksi

(tujuh konsep dasar) yang mempengaruhi kemampuan pembelajar untuk

mempresentasikan fenomena sains ( Schonborn and Anderson, 2009) ke dalam

kerangka model IF-SO (Sunyono, 2012 ).
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Model pembelajar SiMaYang dalam pelaksanaannya melibatkan diagram

submikro sebagai alat pembelajaran topik-topik yang bersifat abstrak (misalnya

stoikiometri dan struktur atom), selanjutnya dikembangkan perangkat

pembelajaran yang dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan baik pada level

makro, submikro, maupun simbolik untuk memberikan kesempatan kepada

pembelajar untuk berlatih merepresentasikan tiga level fenomena sains sepanjang

sesi pembelajaran yang berfokus kepada permasalahan sains level molekuler.

Oleh sebab itu, multipel representasi yang digunakan dalam model pembelajaran

SiMaYang ini adalah representasi-representasi dari fenomena sains (khususnya

kimia) baik dari skala riil maupun abstrak (Sunyono, 2012).

Menurut Sunyono (2012) model pembelajaran SiMaYang memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

1. Model pembelajaran SiMaYang hanya cocok untuk topik-topik sains yang

bersifat abstrak yang di dalamnya mengandung level makro, submikro, dan

simbolik.

2. Ada keanekaragaman visual (gambar, diagram, grafik, animasi, dan

analogi) yang dapat merangsang pembelajar dalam menggunakan

kemampuan berfikirnya dalam membuat interkoneksi diantara level-level

fenomena sains.

3. Pembelajar memiliki peran yang aktif dalam menelusuri informasi

(pengetahuan konseptual), menemukan sifat-sifat, pola, rumus-rumus,

simbolsimbol, dan penyelesaian masalah, melalui proses mengamati dan

membayangkan dengan imajinasinya.
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4. Memberi kesempatan kepada pembelajar untuk mengembangkan potensi

kognitifnya dalam membangun model mental terutama melalui kegiatan

eksplorasi pengetahuan dan imajinasi representasi.

5. Menekankan aktivitas pembelajar dalam belajar baik secara kelompok

maupun individu.

6. Guru/dosen juga berperan sebagai mediator, dalam hal ini guru/dosen

memediasi kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan pembelajar,

sehingga ada sharing pengetahuan diantara pembelajar sendiri dengan

fasilitas dari guru/dosen.

7. Ada bimbingan dan bantuan dari guru/dosen kepada pembelajar yang

mengalami kesulitan, baik dalam belajar secara kelompok maupun ketika

latihan secara individu.

8. Pembelajar diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan dan

mengartikulasikan hasil kerjanya (belajarnya) kepada teman dan guru/

dosen melalui kegiatan presentasi.

Model pembelajaran SiMaYang mempunyai sintaks dengan 4 fase pembelajaran

(Sunyono, 2012). Keempat fase dalam model pembelajaran tersebut memiliki

ciri dengan akhiran “si” sebanyak lima “si”. Fase-fase tersebut tidak selalu

berurutan bergantung pada konsep yang dipelajari oleh pembelajar, terutama

pada fase dua (fase eksplorasi-imajinasi).
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Gambar 2. Fase-Fase Model Pembelajaran Si-5 Layang-Layang (SiMaYang)
(Sunyono, 2014)

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis

multipel representasi yang mencoba membuat interkoneksi diantara ketiga level

fenomena sains. Sintaks pembelajaran disusun dengan 4 (empat) fase

pembelajaran, yaitu orientasi, eksperimen, eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan

evaluasi, sebagaimana diuraikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Fase-fase model pembelajaran SiMaYang (Sunyono, Yuanita, dan
Ibrahim, 2015)
Fase Aktivitas Guru
Fase 1 :
Orientasi

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Memberikan motivasi dengan berbagai fenomena kimia yang

terkait dengan pengalaman siswa.
Fase II:
Eksplorasi –
Imajinasi

1. Mengenalkan konsep kimia dengan memberikan beberapa
abstraksi yang,berbeda mengenai fenomena kimia (seperti
perubahan wujud zat, perubahan kimia, dan sebagainya) secara
verbal atau dengan demonstrasi dan juga menggunakan
visualisasi: gambar, grafik, atau simulasi atau animasi, dan atau
analogi dengan melibatkan siswa untuk menyimak dan bertanya
jawab.

2. Memberikan bimbingan pada peserta didik untuk melakukan
imajinasi representasi terhadap fenomena kimia yang sedang
dihadapi secara kolaboratif (berdiskusi).

3. Mendorong dan memfasilitasi diskusi peserta didik untuk
mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif dalam membuat
interkoneksi diantara level-level fenomena sains dengan
menuangkannya kedalam lembar kegiatan siswa.
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Lanjutan Tabel 1.
Fase III:
Internalisasi

1. Membimbing dan memfasilitasi siswa
Dalam mengartikulasikan/mengkomunikasikan
hasil pemikirannya melalui presentasi hasil kerja kelompok.

2. Memberikan dorongan kepada siswa lain untuk memberikan
komentar atau menanggapi hasil kerja dari kelompok siswa yang
sedang presentasi

3. Memberikan latihan atau tugas dalam
mengartikulasikan imajinasinya. Latihan individu tertuang dalam
lembar kegiatan siswa/LKS yang berisi pertanyaan dan/atau
perintah untuk membuainterkoneksi ketiga level fenomena
kimia.

Fase IV:
Evaluasi

1. Memberikan reviu reviu terhadap hasil kerja siswa.
2. Memberikan tugas-tugas untuk berlatih menginterkoneksi tiga

level fenomena kimia.
3. Melakukan evaluasi diagnostik, formatif, dan sumatif.

C. Metakognisi

Menurut Flavel (1979) metakognisi adalah kesadaran seseorang tentang

bagaimana ia belajar, kemampuan untuk menilai kesukaran sesuatu masalah,

kemampuan untuk mengamati tingkat pemahaman dirinya, kemampuan

menggunakan berbagai informasi untuk mencapai tujuan dan kemampuan menilai

kemajuan belajar sendiri. Metakognisi merujuk kepada pengetahuan tentang

prosesproses kognitif dan cara bagaimana proses-proses tersebut boleh digunakan

dengan baik untuk mencapai suatu matlamat pembelajaran (Biehler & Snowman,

1993).

Schraw dan Dennison (1994) menyatakan bahwa kemampuan metakognisi

merupakan pengetahuan individu tentang pengetahuan mereka mengenai keadaan

dan proses pemikiran mereka sendiri serta kemampuan mereka memulai dan

mengubah sesuai keadaan dan proses pemikiran tersebut yang meliput komponen
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pengetahuan deklaratif, prosedural dan kondisional yang mewakili komponen

pengetahuan tentang kognisi seseorang. Pengertian ketiga pengetahuan

dikemukakan oleh Nur (2004) sebagai berikut:

1. Pengetahuan deklaratif adalah pengetahuan yang dimiliki siswa tentang sesuatu

2. Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan yang dimiliki siswa tentang

bagaimana melakukan sesuatu

3. Pengetahuan kondisional merupakan pengetahuan tentang kapan dan mengapa

menggunakan pengetahuan deklaratif atau pengetahuan prosedural.

Menurut Suherman, dkk, (2001) metakognisi adalah suatu kata yang berkaitan

dengan apa yang diketahui tentang dirinya sebagai individu yang belajar dan

bagaimana dia mengontrol serta menyesuaikan prilakunya. Metakognisi mengarah

pada siswa berpikir tentang berpikirnya mereka dan kemampuan mereka untuk

menggunakan strategi belajar tertentu dengan tepat (Arends, 2001).

Wellman (dalam Gama, 2004) menyatakan bahwa:

“Metacognition is a form of cognition, a second or higher order thinking
process which involves active control over cognitive processes. It can be
simply defined as thinking about thinking or as a “person’s cognition
about cognition”

Metakognisi sebagai suatu bentuk kognisi yang merupakan proses berpikir dua

tingkat atau lebih yang melibatkan pengendalian terhadap aktivitas kognitif. Oleh

sebab itu, metakognisi dapat dikatakan sebagai berpikir seseorang tentang

berpikirnya sendiri atau kognisi seseorang tentang kognisinya sendiri.

Martinez (2006) mendefinisikan metakognisi sebagai pemantauan dan

pengawalan pemikiran. Howard (dalam Wicaksono, 2014) menyatakan bahwa
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metakognisi mengacu pada pengetahuan seseorang mengenai proses-proses dan

produk-produk kognisi orang itu sendiri. Livingston (dalam Wicaksono, 2014)

menyatakan bahwa metakognisi mengarahkan kepada proses berpikir tingkat

tinggi yang melibatkan kontrol aktif proses kognisi dalam pembelajaran. Lebih

lanjut, Gagne (dalam Wicaksono, 2014) juga menyatakan bahwa metakognisi

ialah proses kognisi tingkat tinggi dan proses untuk mengantarkan pengetahuan

dan perkembangan siswa dalam merencanakan, memantau dan bahkan

mereorganisasi strategi belajar.

D. Self Effikasi

Self effikasi atau efikasi diri adalah sebuah konsep yang dirumuskan oleh Albert

Bandura (1997), guru besar psikologi di Standford University, dan bersumber dari

social learning theory. Menurut Bandura (1997, 3), “efficacy is a major basis of

action. People guide their lives by their beliefs of personal efficacy. Self-efficacy

refers to beliefs in one‟s capabilities to organize and execute the courses of

action required to produce given attainments”. Dengan demikian, efikasi ini

merupakan satu keyakinan yang mendorong individu untuk melakukan dan

mencapai sesuatu.

Efikasi diri hanya merupakan satu bagian kecil dari seluruh gambaran kompleks

tentang kehidupan manusia, tetapi dapat memberikan pemahaman yang lebih baik

tentang kehidupan itu dari segi kemampuan manusia. Keragaman kemampuan

manusia ini diakui oleh teori efikasi diri. Teori efikasi diri merupakan upaya

untuk memahami keberfungsian kehidupan manusia dalam pengendalian diri,
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pengaturan proses berpikir, motivasi, kondisi afektif dan psikologis (Bandura,

1997, p. 36). Melalui perspektif ini, efikasi diri diyakini dapat membuat individu

mampu menafsirkan dan menerjemahkan faktor-faktor internal dan eksternal ke

dalam tindakan nyata. Perlu adanya penegasan bahwa individu-individu yang

berbeda memiliki kemampuan yang berbeda dalam membaca pikiran mereka dan

memandang lingkungan mereka.

Pada dasarnya efikasi diri tidak spesifik bagi individu-individu tertentu karena ini

merupakan satu konsep umum. Bandura (1997) berpendapat bahwa efikasi diri

adalah kemampuan umum yang terdiri atas aspek-aspek kognitif, sosial,

emosional dan perilaku, dan individu harus mampu mengolah aspek-aspek itu

untuk mencapai tujuan tertentu. Bandura (1997) mengingatkan bahwa efikasi diri

merupakan sebuah instrumen multi guna karena konsep ini tidak hanya berkaitan

dengan kemampuan, namun juga mampu menumbuhkan keyakinan bahwa

individu dapat melakukan berbagai hal dalam berbagai kondisi. Dengan kata lain,

efikasi diri berlaku sebagai mesin pembangkit kemampuan manusia. Oleh karena

itu, tidaklah mengherankan jika seseorang memiliki efikasi diri yang kuat, maka

ia bermotivasi tinggi dan bahkan menunjukkan pandangan yang ekstrim dalam

menghadapi suatu situasi.

Ada empat proses psikologi utama yang mempengaruhi self-efficacy dan

mempengaruhi fungsi manusia (Bandura, 1994:73-76), yaitu:
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1. Proses kognitif, proses ini dimulai dengan pemikiran. Individu yang memiliki

rasa keberhasilan tinggi akan mempunyai cara pemikiran yang lebih banyak

untuk mencapai tujuannya.

2. Proses motivasi. Individu yang memiliki motivasi yang kuat pada dirinya

akan mempunyai penguasaan situasi yang tinggi yang membuat hasil

kinerjanya menjadi lebih baik.

3. Proses afektif, proses ini berupa tekanan seperti stres dan depresi yang dapat

memengaruhi keyakinan individu. Individu yang mempunyai selfefficacy

tinggi cenderung terlepas dari tekanan tersebut.

4. Proses seleksi, proses ini berupa pemilihan teman, lingkungan, dan kegiatan

yang dapat mempengaruhi keyakinan individu. Individu akan memilih

lingkungan yang mampu meningkatkan keyakinan dirinya.

Self-efficacy mempengaruhi perilaku dalam cara yang berbeda, seperti

mempengaruhi pilihan perilaku individu. Individu akan cenderung

mengerjakan tugas yang mereka anggap mampu dan menghindari tugas yang

mereka tak mampu, ini mungkin akan membantu individu dalam menguasai

kecemasannya. Selain itu self-efficacy dapat mempengaruhi keyakinan pola

pikir dan reaksi emosional individu. Individu yang self-efficacy rendah

mungkin percaya bahwa tugas yang besar tidak mampu mereka kuasai dan

membuat stres (Kumar dan Roshan, 2006:249-250).
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Self-efficacy juga dapat dipengaruhi oleh empat hal (Feist, 2010:214), yaitu:

1. Pengalaman penguasaan pribadi. Individu yang mempunyai pengalaman

berhasil untuk melewati kesulitan tugas akan mempunyai kecenderungan

dengan self-efficacy yang tinggi begitupun sebaliknya.

2. Pengalaman orang lain. Secara umum pengalaman ini tidak sekuat dampat

dari pengalaman penguasaan pribadi dalam meningkatkan level selfefficacy,

tetapi dapat mempunyai dampak yang kuat saat memperhatikan penurunan

self-efficacy.

3. Pengubahan emosi negatif. Emosi yang kuat biasanya akan mengurangi

performa; saat seseorang mengalami ketakutan yang kuat, kecemasan akut,

atau tingkat stress yang tinggi, kemungkinan akan mempunyai ekspektasi

self-efficacy yang rendah.

4. Persuasi sosial. Dalam kondisi yang tepat, persuasi dari orang lain dapat

meningkatkan atau menurunkan self-efficacy Ketika individu mempercayai

pihak yang melakukan persuasi, peningkatan self-efficacy dapat menjadi

efektif. Hal ini juga dapat tejadi bila kegiatan yang ingin didukung berada

dalam jangkauan kemampuan individu tersebut.

Self-efficacy dalam beberapa hasil studi menunjukkan adanya hubungan dengan

prestasi akademik di sekolah. Siswa yang memiliki self-efficacy rendah untuk

belajar mungkin menghindari tugas, sedang siswa yang menilai keyakinan dirinya

tinggi lebih mungkin berpartisipasi. Ketika siswa mengamati kesuksesan dan

menghubungkan kesuksesan dengan kemampuan mereka sendiri, self-efficacy

mereka meningkat. Proses yang terjadi ketika mereka percaya bahwa mereka
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kurang mampu, dan mereka merasa tidak dapat mencapai kemampuan mereka

sendiri, mungkin tidak temotivasi untuk bekerja (belajar) lebih keras (Mukhid,

2009:115). Tinggi rendahnya self-efficacy dapat dipengaruhi oleh beberapa hal.

Bandura (dalam Andiny, 2008:7-9) mengatakan bahwa tingkat self-efficacy

seseorang dipengaruhi oleh empat hal, yaitu:

1. Sifat dari tugas yang dihadapi individu. Semakin sedikit jenis tugas yang

dapat dikerjakan dan tingkat kesulitan tugas yang relatif mudah, maka makin

besar kecenderungan individu untuk menilai rendah kemampuannya sehingga

akan menurunkan self-efficacy begitupun sebaliknya.

2. Reward yang diterima individu dari orang lain. Semakin besar reward yang

diperoleh seseorang dalam penyelesaian tugas, maka semakin tinggi derajat

self-efficacy.

3. Status atau peran individu dalam lingkungannya. Seseorang yang memiliki

status lebih tinggi dalam lingkungannya akan mempunyai derajat kontrol

yang lebih besar pula sehingga memiliki self-efficacy yang lebih tinggi.

4. Informasi tentang kemampuan diri. Seseorang yang mendapat informasi

tentang kemampuannya yang rendah maka akan menurunkan self-efficacy

sehingga kinerja yang ditampilkan rendah begitupun sebaliknya.

E. Literasi Kimia

Literasi menurut PISA (Programe for International Student Assesment; 2015)

dianggap sebagai pengetahuan dan keterampilan untuk kehidupan manusia.

Literasi diperoleh melalui proses sepanjang hayat, berlangsung tidak hanya di

sekolah atau melalui pendidikan formal, tetapi juga melalui interaksi dengan

teman-teman dan masyarakat secara luas. Pemahaman terhadap literasi dalam
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PISA mempunyai potensi yang besar untuk dijadikan sebagai wahana

mengembangkan berbagai kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemampuan

bekerja keras, berbagai keterampilan dasar, bersikap jujur, berdisiplin dan

sebagainya. Menurut PISA terdapat tiga literasi yang diteliti secara berkala, salah

satunya adalah litersai sains. PISA mendefinisikan literasi sains sebagai

kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan sains untuk

mengidentifikasi berbagai pertanyaan serta menarik kesimpulan berdasarkan

bukti-bukti yang dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan

mengenai dunia ilmiah dan serta hubungan antara manusia dengan alam.

Ilmu kimia merupakan bagian dari sains, sehingga literasi kimia juga merupakan

bagian dari literasi sains. Literasi kimia merupakan salah satu elemen penting

yang harus dikembangkan dalam pendidikan. Literasi kimia berhubungan dengan

semua manusia dari segala umur, semua jenjang pendidikan baik sains maupun

non sains. Gilbert dan Treagust; 2009 (dalam Lin, 2009) mengklaim bahwa

banyak aspek literasi kimia yang memiliki aplikasi langsung dalam kehidupan

sehari-hari, sehingga memungkinkan seseorang menjadi warga negara yang lebih

baik dan memungkinkan seseorang untuk memahami laporan dan mendiskusikan

tentang ilmu kimia dan bahan-bahan kimia, serta dapat mengatasi berbagai isu

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari seperti efek rumah kaca, penipisan ozon,

keasaman, dan sebagainya.
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Literasi kimia menurut Shwartz, Ben-Zvi, & Hofstein, 2005 (dalam Gilbert and

Treagust, 2009), melibatkan beberapa komponen, seperti:

1. Memahami sifat kimia, norma-norma dan metode. Artinya, bagaimana ahli

kimia bekerja dan bagaimana produk-produk yang dihasilkan diterima sebagai

pengetahuan ilmiah;

2. Memahami teori, konsep dan model kimia. Subyek terletak pada teori yang

memiliki aplikasi luas;

3. Memahami bagaimana ilmu kimia dan teknologi berbasis kimia berhubungan

satu sama lain. Ilmu kimia berusaha menghasilkan penjelasan tentang alam,

sedangkan teknologi kimia berusaha untuk mengubah dunia itu sendiri. Konsep

dan model yang dihasilkan oleh kedua bidang memiliki keterkaitan kuat,

sehingga satu sama lain saling berpengaruh.

4. Menghargai dampak ilmu kimia dan teknologi kimia yang terkait dengan

masyarakat. Memahami sifat dari fenomena kimia yang berlaku. Menghasilkan

perubahan atau variasi pada fenomena yang lebih baik dengan cara mengubah

dunia yang kita lihat.  Untuk mengetahui sejauh mana literasi kimia

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, literasi kimia merupakan proses dimana

seseorang memahami dan kritis akan fenomena kimia yang ada disekitarnya.

Seperti memahami sifat, teori, konsep, model, teknologi kimia yang berkaitan

dalam kehidupan.

F. Kerangka Pemikiran

Tahap awal pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang

adalah tahap orientasi dimana guru memberikan motivasi dengan berbagai fenomena
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sains yang terkait dengan pengalaman peserta didik sehingga peserta didik dapat lebih

termotivasi dalam mempelajari sains. Pada tahap ini, pemberian motivasi dapat

dilakukan dengan pemberian reviu pada materi sebelumnya atau pemberian

pertanyaan- pertanyaan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik yang

berhubungan dengan topik yang akan dibahas yang berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari peserta didik. Pertanyaan- pertanyaan yang diberikan diharapkan mampu

merangsang peserta didik untuk merangsang informasi mengenai materi asam basa.

Pada tahap orientasi ini hendaknya sudah muncul interaksi antara guru dengan peserta

didik dan interaksi antar sesama peserta didik.

Setelah pembelajar termotivasi maka tahap selanjutnya adalah tahap eksplorasi. Pada

tahap ini pembelajar akan dituntun untuk membangun pengetahuan melalui

peningkatan pemahaman dari suatu fenomena dengan menulusuri informasi melalui

berbagai sumber, selanjutnya guru menciptakan aktivitas peserta didik dalam

meningkatkan kemampuan kemampuan metakognisi, self efficacy dan literasi kimia

berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dengan melakukan imajinasi representasi.

Pada tahap ini siswa akan merasa tertantang untuk dapat mengungkapkan berbagai

macam pertanyaan atau bahkan jawaban terkait absrtaksi yang diberikan. Pada tahap

ini siswa akan berimajinasi representasi terkait fenomena sains yang diberikan dan

bekerja keras untuk memahami dan mengembangkan pemikiran mereka. Pada tahap

ini pembelajar akan dilatihkan self efficacy agar mengalami peningkatan.

Langkah selanjutnya yang merupakan fase III yaitu internalisasi. Pada tahap ini

merupakan perwujudan dari proses orientasi dan eksplorasi dimana peserta didik akan

mempresentasikan hasil pemikirannya, peserta didik akan meyampaikan komentar

atau menanggapi presentasi dari kelompok lain. Pada tahap ini juga peserta didik
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akan diberikan latihan untuk dapat mengartukulasikan imajinasi peserta didik setelah

mengalami fase II. Pada tahap ini peserta didik juga dilatihkan mengenai efikasi diri

agar tertantang dan termotifasi mengerjakan soal atau pertanyaan yang sulit dan tidak

mudah putus asa ketika mengalami kesulitan pada saat mengerjakan tugas.

Tahap terakhir merupakan fase Evaluasi. Pada tahap ini akan didapatkan umapan

balik dari hasil keseluruhan pembelajaran di kelas, dimana peserta didik akan akan

meriviu hasil pekerjaanya, berlatih menginterkoneksikan ketiga level fenomena sains

dan melakukan evaluasi diagnostik, formatif, dan sumatif.

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas dengan diterapkannya pembelajaran

SiMaYang pada materi asam basa akan dapat meningkatkan metakognisis dan

literasi kimia.

Pada penelitian ini ada tiga variabel yaitu dua variabel prediktor, dan satu variabel

kriteria. Variabel prediktor yaitu metakognisi (X1) dan self efficacy (X2). Variabel

kriteria yaitu literasi kimia (Y). Kerangka pemikiran pada penelitian ini di

tunjukkan pada Gambar 6 berkut.

Gambar 3. Diagram kerangka pikiran
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Keterangan gambar:

X1 = metakognisi

X2 = self efficacy

Y = literasi kimia

rx1y = hubungan metakognisi (X1) dengan literasi kimia (Y)

rx2y = hubungan self efficacy (X2) dengan literasi kimia (Y)

rx1x2 = hubungan metakognisi (X1) dengan literasi kimia (X2)

R = hubungan antara metakognisi (X1), self fficacy (X2) dengan literasi

kimia siswa(Y)

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara metakognisi dengan literasi

kimia siswa dalam pembelajaran asam basa dengan menggunakan model

SiMaYang.

2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dengan literasi

kimia dalam pembelajaran asam basa dengan menggunakan model

SiMaYang.

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara metakognisi dengan self

efficacy dalam pembelajaran asam basa dengan menggunakan model

SiMaYang.

4. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara metakognisi dan self

efficacy dengan literasi kimia siswa dalam pembelajaran asam basa dengan

menggunakan model SiMaYang.



III. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Desain atau rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

desain penelitian korelasi. Penelitian korelasi atau korelasional merupakan

penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan

antara dua variabel atau lebih (Fraenkel, 2009). Studi korelasi menggambarkan

sejauh mana variabel-variabel kuantitatif saling terhubung dengan menggunakan

koefisien korelasi.

Penelitian korelasi ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri

dan kemampuan metakognisi dengan penguasaan konsep kimia siswa, dimana

desain penelitian korelasi yang digunakan yaitu desain prediksi. Hubungan antara

efikasi diri dan kemampuan metakognisi terhadap penguasaan konsep kimia siswa

akan tercermin dari nilai jawaban siswa dari soal-soal dan hasil olah data dari

instrumen yang telah disusun dan telah teruji ahli. Adapun desain penelitian

korelasi prediksi pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Desain penelitian korelasi prediksi (Fraenkel, 2009)

Subjek
Observasi

O1 (X1 dan X2) O2 (Y)
A - -
B - -
C - -
D - -

Dll - -
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Keterangan :
O1 (X1 dan X2) = Variabel X1 dan X2 diukur terlebih dahulu
O2 (Y) = Variabel Y diukur di akhir penelitian
A, B, C, D dst = Subjek Penelitian

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA semester genap

SMA Muhammadiyah 1 Metro tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 3

kelas.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik Cluster

Random Sampling. Berdasarkan populasi yang terdiri dari 3 kelas diambil 1 kelas

sebagai sampel yaitu kelas XI IPA 1 yang berjumlah 24 siswa. Sampel dalam

penelitian ini hanya diambil 1 kelas dikarenakan rumitnya analisis data yang harus

dilakukan dan keterbatasan kemampuan peneliti.

C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ada tiga, yaitu dua variabel prediktor dan satu

variabel kriteria. Variabel prediksi meliputi metakognisi dan self efficacy.

Variabel kriteria, yaitu literasi kimia siswa pada materi asam basa. Adapun

diagram hubungan antar variabel tersebut ditunjukkan pada Gambar 4 berikut.

Gambar 4. Diagram hubungan antar variabel
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Keterangan gambar:

X1 = matakognisi

X2 = self efficacy

Y = literasi kimia

rx1y = hubungan metakognisi (X1) dengan literasi kimia siswa (Y)

rx2y = hubungan self efficacy (X2) dengan literasi kimia siswa (Y)

rx1x2 = hubungan metakognisi (X1) dengan self efficacy (X2)

R = hubungan antara metakognisi (X1), self efficacy (X2) dengan literasi

kimia siswa (Y)

D. Intrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini meliputi:

1. Tes efikasi diri berupa angket yang diadopsi dari Sunyono, dkk. (2015).

2. Tes kemampuan metakognisi dalam bentuk angket, diadopsi dari Anderson &

Krathwohl (2001) dan divalidassi ulang.

3. Soal tes untuk mengukur literasi kimia siswa pada materi asam basa yang

terdiri dari 7 butir soal uraian yang di adopsi dari Suyanti (2016) dan

divalidasi ulang.

4. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang untuk

mengukur keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang, diadopsi dari

Sunyono (2015).
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E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui dua tahap yang terdiri dari:

1. Penelitian pendahuluan

Pada penelitian ini, penelitian pendahuluan yang dilakukan yaitu dengan studi

pustaka. Studi ini dilakukan untuk menemukan konsep-konsep atau landasan

teoritis yang dapat memperkuat hasil penelitian. Studi ini menjadi acuan untuk

mengetahui hubungan efikai diri dan kemampuan metakognisi dengan literasi

kimia kimia siswa. Studi pustaka dan studi literatur ini dengan melihat penelitian-

penelitian yang sebelumnya telah dilaksanakan, jurnal, skripsi terdahulu, dan

buku-buku pendukung lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan

a. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan ini peneliti membuat surat izin penelitian kesekolah yang

akan dijadikan objek penelitian yaitu SMA Muhammadiyah 1 Metro,

melakukan observasi kesekolah untuk menentukan populasi dan sampel,

kemudian peneliti menyusun instrumen efikasi diri yang diadopsi dari

Sunyono, dkk. (2015), instrumen kemampuan metakognisi yang diadopsi dari

kemampuan metakognisi Anderson & Krathwohl (2001), dan instrument tes

literasi kimia siswa pada materi asam basa yang diadopsi dari Suyanti (2016).

Instrument yang telah dibuat kemudian di telaah dan divalidasi oleh validator.
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b. Tahap pelaksanaan penelitian

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan penyebaran angket kepada

sampel siswa kelas XI IPA3 pada pertemuan kedua pembelajaran materi asam

basa. Angket yang diberikan berupa angket kemampuan metakognisi

dan angket self efficacy untuk mengetahui kemampuan metakognisi dan

self efficacy siswa. Setelah pengisian angket, diakhir pembelajaran materi

asam basa peneliti kembali menyebar soal tes untuk mengukur literasi kimia

siswa dari sampel yang telah ditentukan untuk mengetahui literasi kimia siswa

c. Analisis

Analisis merupakan langkah terakhir yang dilakukan dalam penelitian ini.

Kegiatan analisis meliputi merekap dan menghitungan data yang

diperoleh, mengolah data untuk mencari hubungan antara efikasi diri dan

kemampuan metakognisi terhadap penguasaan konsep kimia siswa, dan

menarik kesimpulan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Skala efficacy

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data metakognisi dan self efficacy

siswa. Skala efficacy terdiri dari 36 pernyataan yang disesuaikan dengan aspek

yang diukur. Pernyataan dalam skala tersebut disajikan dalam dua bentuk yaitu

meningkatkan efficacy (pernyataan positif) dan menurunkan efficacy (pernyataan

negatif).
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2. Angket metakognisi

Angket ini digunakan untuk memperoleh data metakognisi siswa. Lembar angket

metakognisi terdiri dari 36 pernyataan yang disesuaikan dengan aspek yang

diukur. Pernyataan dalam angket disajikan dalam dua bentuk yaitu favorable

(pernyataan positif) dan unfavorable (pernyataan negatif).

3. Tes

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data literasi kimia siswa

pada materi asam basa. Teknik pengukuran ini menggunakan soal essay yang

berjumlah tujuh soal yang diadopsi dari Suyanti (2016) dan divalidasi ulang

4. Lembar penilaian keterlaksanaan

Lembar penilaian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi

keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang yang diadobsi dari Sunyono, dkk.

(2015) untuk menilai keterlaksaan model pembelajaran SiMaYang selama proses

pembelajaran materi asam basa.

G. Teknis Analisis Instrumen, Data, dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis instrumen

Intrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data harus melalui proses

uji ahli dan harus teruji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu sebelum

digunakan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang

diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti dan instrumen



32

dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut digunakan beberapa kali untuk

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama

a. Uji validitas

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini, dilakukan uji secara teoritis dan

empiris. Uji validitas secara teoritis dilakukan oleh validitas ahli, yaitu dosen

psikolog Ibu Yohana Oktriana, S.Pd., M.Pd. Untuk uji validitas empiris

dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.

Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus product moment dengan

rumus sebagai berikut:

X Y = ∑ − (∑ ) − (∑ ){ ∑ − (∑ ) } − { ∑ − (∑ ) }
Keterangan :X Y = koefisien korelasi antara variabel X dan Y

X = skor butir soal

Y = skor total

n = jumlah sampel (Arikunto, 2008)

Uji validitas dalam penelitan ini menggunakan program SPSS 17 untuk

menghitung validitas instrumen soal dan angket. Dengan kriteria pengujian

apabila rhitung > rtabel dengan α = 0,05 , maka alat ukur tersebut dinyatakan

valid dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut tidak valid.

Untuk menginterpretasikan validitas nilai koefisien korelasi r product

moment menurut Masrun dalam sugiyono (2009) dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Interpretasi validitas.

Koefisien korelasi Kriteria validitas
0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi
0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi
0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup
0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah
0,00 < rxy ≤ 0,20 Sangat rendah

Instrumen soal tes penguasaan konsep diujikan kepada 20 orang siswa SMA

kelas XI yang telah mendapatkan materi larutan elektrolit dan non-elektrolit

dan diperoleh hasil seperti yang tertera pada Tabel 4

Tabel 4. Harga Koefisien validitas tes literasi kimia

Pernyataan Koefisien korelasi
(rhitung)

rtabel Keterangan

(1) (2) (3) (4)
1 0.643 0.433 Valid
2 0.643 0.433 Valid
3 0.880 0.433 Valid
4 0.603 0.433 Valid
5 0.658 0.433 Valid
6 0.880 0.433 Valid

Tabel 4 menunjukkan bahwa soal tes literasi kimia siswa yang berjumlah 7

butir untuk materi asam basa adalah valid, sehingga dapat digukan sebagai

instrumen pengukuran Literasi kimia, dengan kriteri validitas soal tes nomor

2 “tinggi”, sedangkan soal tes nomor 1, 3, 4, 5, 6 dan 7 memiliki kriteria

vaiditas “cukup”.
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b. Uji reabilitas

Sebelum angket diujikan, terlebih dahulu kepada populasi di luar sampel

untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Alpha.

Alpha Cronbach merupakan suatu koefisien reabilitas yang mencerminkan

seberapa baik item pada suatu rangkaian berhubungan secara positif satu

dengan yang lainnya. Teknik perhitungan reliabilitas instrumen dengan

koefisien Alpha adalah sebagai berikut.

= ( − 1) 1 − ∑
Keterangan :

keterangan

= reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir soal∑ = jumlah skor tiap-tiap item

= varians soal (Arikunto, 2008).

Uji reliabilitas dalam penelitan ini menggunakan program SPSS 21 untuk

menghitung reliabilitas instrumen soal dan angket. Pada program ini

digunakan metode Alpha Cronbach’s yang diukur berdasarkan skala Alpha

Cronbach’s 0 sampai 1 dengan α = 0,05. Dengan kriteria uji rhitung > rtabel,

maka pengukuran tersebut reliabel dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel, maka

pengukuran tersebut tidak reliabel. Jika alat instrumen tersebut reliabel, maka

dapat dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks r11 pada Tabel 5 sebagai

berikut.
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Tabel 5. Kriteria penafsiran derajat reabilitas (r11).

Rentang indeks Kriteria
0,800-1,000 Sangat tinggi
0,600-0,799 Tinggi
0,400-0,599 Cukup
0,200-0,399 Rendah
0,000-0,199 Sangat rendah

Hasil uji reliabilitas angket metakognisi dan self efficacy dan instrument tes

soal literasi kimia siswa berturut-turut yaitu 0,92, 0,94, dan 0,796. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa semua instrument reliabel dan dapat dilihat

bahwa reliabilitas angket metakognisi dan self efficacy memiliki kriteria yang

sangat tinggi, sedangkan soal tes prestasi bela-jar siswa memiliki kriteria

reliabilitas yang tinggi.

2. Analisis data dan pengujian hipotesis

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap deskripsi data, tahap

uji persyaratan analisis, uji homogenitas dan tahap pengujian hipotesis. Teknik

analisis data pada

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.

a. Tes deskripsi data

Pada tahap pelaksanaan analisis deskriptif data, langkah-langkah yang dilakukan

pada tahap ini adalah membuat tabulasi data untuk setiap variabel, mengurutkan

data secara interval dan menyusunnya dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

Data metakognisi dan self efficacy didapatkan dari penyebaran angket,

sedangkan data literasi kimia siswa didapatkan dari hasil analisis

jawaban-jawaban siswa pada setiap soal tes pada materi asam basa.

Pemberian skor pada angket kemampuan metakognisi dengan ketentuan:
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Tabel 6. Penskoran pada angket metakognisi.

No Pilih jawaban
Skala pemberian skor

Pernyataan dengan
kriteria positif

Pernyataan dengan
kriteria negatif

1 Sangat tidak setuju 1 3
2 Setuju 2 2
3 Sangat setuju 3 1

Perolehan skor untuk setiap responden ditranformasi dalam bentuk nilai

dengan skala 100, dengan menggunakan rumus berikut:

= ∑ 100
Keterangan: S100 = nilai angket kemampuan metakognisi

S = jumlah skor jawaban

Smaks = skor maksimum

Kemudian untuk menghitung rata-rata nilai angket untuk mengetahui tingkat

kemampuan metakognisi siswa pada model pembelajaran SiMaYang pada

materi asam basa adalah sebagai berikut:= 100
Keterangan: Xi = rata-rata nilai angket kemampuan metakognisi

S100 = nilai angket kemampuan metakognisi

Setelah perhitungan nilai angket dilakukan, kemudian menentukan

kategorinya dengan ketentuan tafsiran Arikunto (2008)

Tabel 7. Kategori pengelompokkan metakognisi siswa.

Interval Kategori
Nilai ≥ mean + SD Tinggi

Mean – SD ≤ nilai < mean + SD Sedang
Nilai < mean – SD Rendah
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Pemberian skor pada angket self efficacy dengan ketentuan:

Tabel 8. Penskoran pada skala self efficacy

No Pilih jawaban
Skala pemberian skor

Pernyataan dengan
kriteria positif

Pernyataan dengan
kriteria negatif

1 Tidak pernah 1 3
2 Kadang-kadang 2 2
3 Selalu 3 1

Perolehan skor untuk setiap responden ditranformasi dalam bentuk nilai

dengan skala 100, dengan menggunakan rumus berikut:

= ∑ 100
Keterangan: S100 = nilai angket kemampuan literasi kimia siswa

S = jumlah skor jawaban

Smaks = skor maksimum

Kemudian untuk menghitung rata-rata nilai literasi kimia siswa pada model

pembelajaran SiMaYang pada materi asam basa adalah sebagai berikut:= 100
Keterangan: Xi = rata-rata nilai angket literasi kimia siswa

S100 = nilai angket literasi kimia siswa

Data hasil tes literasi kimia siswa diperoleh berdasarkan kriteria

penilaian yang disajikan dalam tabel 10.

Tabel 9. Rentangan skor total dan kriteria penguasaan literasi kimia siswa

No. Nilai Kriteria
Tes setelah pembelajaran

Jumlah siswa %
1 80-100 Baik sekali
2 60-80 Baik
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3 40-60 Cukup
4 20-40 Kurang
5 0-20 Sangat kurang

b. Tahap uji persyaratan

Uji persyaratan analisis yang akan dilakukan adalah uji normalitas dan uji

Linearitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya

sebaran data yang akan dianalisis sedangkan uji linearitas dilakukan untuk

mengetahui linearitas antar variabel yang diteliti

a. Uji Normalisasi

Uji ini dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang

diperoleh dari sampel yang berasal dari populasi. Untuk menguji

normalitas ini terdapat beberapa teknik yang bisa digunakan salah

satunya yaitu dengan Chi Kuadrat. Menurut Sugiyono (2009).

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

program SPSS 17 dengan metode Kalmogorov – Smirnov,

menggunakan taraf signifikansi = 5% atau 0,05.

Hipotesis uji:

H0: Data berdistribusi normal

H1: data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian pada uji normalitas ini yaitu:

- Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05), maka

terima H0 yang artinya data berdistribusi normal
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- Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), maka tolak

H0 yang artinya data tidak berdistribusi normal

b. Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui linearitas antar variabel yang

diteliti. Istilah linear dapat diartikan apakah kedua data atau variabel

yang dihubungkan itu berbentuk garis lurus atau linear dapat juga

diartikan sifat hubungan yang linear antar variabel, artinya setiap

perubahan yang terjadi pada satu variabel akan diikuti perubahan

dengan besaran yang sejajar pada variabel lainnya.

Uji linearitas ini akan dilakukan untuk mengetahui kelinieran garis

regresi dari variabel X dan Y (X1 dan Y, X2 dan Y,serta X1 dan X2,

dimana X1 adalah efikasi diri, X2 kemampuan metakognisi, dan Y

penguasaan konsep siswa) dengan menggunakan tabel Analisis Varians

(ANAVA). Pengujian linearitas pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan SPSS 17 dengan metode Test For Linierity pada taraf

signifikan 0,05, dengan hipotesis uji sebagi berikut:

Ho = model regresi berbentuk linier

H1 = model regresi berbentuk non-linear

Terdapat dua pilihan kriteria atau ketentuan pengujian menggunakan

metode Test For Linierity ini, yaitu:

Kriteria 1:

- Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (sig>0,05) maka terima H0

yang artinya ada hubungan linear atau regresi berbentuk linier
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- Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) maka tolak H0

yang artinya tidak ada hubungan linear atau regresi berbentuk non-

linear (Priyatno, 2010)

Kriteria 2:

- Jika Fhitung . Ftabel maka terima Ho, yang artinya ada hubungan linear

atau regresi berbentuk linier

- Jika Fhitung . Ftabel maka tolak Ho yang artinya tidak ada hubungan

linear atau regresi berbentuk non-linear

Distribusi F atau nilai Ftabel yang digunakan diambil dengan dk

pembilang = 1 dan dk penyebut = k-2.

c. Tahap penguji hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi

linear dan korelasi. Regresi linear dan korelasi pada penelitian ini terdiri dari

regresi linear dan korelasi sederhana serta regresi linear dan korelasi ganda.

Analisis regresi linier dapat dilakukan bila data yang diperoleh berbentuk

linier. Analisis regresi linear dilakukan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh sebuah variabel atau lebih terhadap variabel lain dengan dinyatakan

dalam bentuk persamaan matematik yang menyatakan hubungan fungsional

antara variabel-variabel, sedangkan analisis korelasi dilakukan untuk

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih serta seberapa kuat

hubungan tersebut.

Adapun hipotesis uji yang akan diuji pada penelitian ini yaitu:
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1). Ho: Terdapat hubungan yang positif antara metakognisi (X1) dengan

literasi kimia siswa (Y) pada materi asam basa melalui model

pembelajaran SiMaYang.

H1: Tidak terdapat hubungan yang positif metakognisi (X1) dengan

literasi kimia siswa (Y) pada materi asam basa melalui model

pembelajaran SiMaYang.

2). Ho: Terdapat hubungan yang positif antara self efficacy (X2) dengan

literasi kimia siswa (Y) pada materi asam basa melalui model

pembelajaran SiMaYang.

H1 : Tidak terdapat hubungan yang positif self efficacy (X2) dengan

literasi kimia siswa (Y) pada materi asam basa melalui model

pembelajaran SiMaYang.

3). Ho: Terdapat hubungan yang positif antara metakognisi (X1) dengan self

efficacy (X2) pada materi asam basa melalui model pembelajaran

SiMaYang.

H1 : Tidak terdapat hubungan yang positif metakognisi (X1) dengan self

efficacy (X2) pada materi asam basa melalui model pembelajaran

SiMaYang.

4). Ho: Terdapat hubungan yang positif antara metakognisi (X1) dan self

efficacy (X2) dengan literasi kimia siswa (Y) pada materi asam basa

melalui model pembelajaran SiMaYang.

H1 : Tidak terdapat hubungan yang positif antara metakognisi (X1) dan

self efficacy (X2) dengan literasi kimia siswa (Y) pada materi asam basa

melalui model pembelajaran SiMaYang.
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Hipotesis I, II, dan III akan diuji dengan analisis regresi dan korelasi

sederhana, sedangan hipotesis IV akan diuji dengan analisis regresi dan

korelasi ganda. Analisis regresi dan korelasi pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan program SPSS 17.

1). Analisis regresi dan korelasi tunggal/sederhana

Langkah pertama yang dilakukan pada analisis ini yaitu melakukan

analisis regresi untuk memperoleh persamaan regresi linier sederhana.

Model regresi yang diprediksi yaitu:Y = a + bX1 (untuk variabel X1 dan Y)Y = a + bX2 (untuk variabel X2 dan Y)

X2 = a + bX1 ( untuk variabel X1 dan X2)

Mencari koefisien-koefisien regresi a dan b dengan rumus:

a = (∑ )(∑ ) − (∑ )(∑ )∑ − (∑ )
b = ∑ − (∑ )(∑ )∑ − (∑ )
Pada penelitian ini nilai koefisien dan konstatnta regresi diperoleh dari

hasil analisis regresi. Signifikansi atau keberartian regresi akan diuji

dengan menggunakan Analisis Varians (ANAVA) pada taraf signifikan

0,05,dengan hipotesis uji sebagai berikut:

H0 : Regresi signifikan atau berarti, artinya koefisien arah regresi berarti

atau model regresi linear memenuhi kriteria linearitas.
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H1 : Regresi tidak signifikan atau tidak berarti, artinya koefisien arah

regresi tidak berarti atau model regresi linear tidak memenuhi kriteria

linearitas.

Terdapat dua pilihan kriteria atau ketentuan dalam pengujian ini, yaitu:

Kritria 1:

1). Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05) maka terima H0

yang artinya regresi berarti.

2). Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05) maka tolak H0

yang artinya regresi tidak berarti (Priyatno, 2010).

Kriteria 2:

1). Jika Fhitung ≥Ftabel maka terima H0 yang artinya regresi berarti

2). Jika Fhitung ≤Ftabel maka tolak H0 yang artinya regresi tidak berarti

Distribusi F yang digunakan diambil dk pembilang = 1 dan dk penyebut =

(n-2) (Sudjana, 2005)

Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis dengan analisis

korelasi. Analisis korelasi sederhana dilakukan dengan menggunakan

program SPSS 17 Pada taraf signifikan 0,05, dengan kriteria pengujian

sebagai berikut:

1). Jika rhitung ≤ rtabel pada taraf 5% maka tidak terdapat hubungan yang
positif.

2). Jika rhitung ≥ rtabel pada taraf 5% maka terdapat hubungan yang positif.
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Tabel 10. Tingkat hubungan berdasarkan interval korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,000-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Tingkat hubungan yang ditunjukkan oleh rumus pearson product moment tersebut

secara langsung dan meyakinkan berlaku untuk sampel yang diambil.

Rumus tersebut diterapkan untuk menguji masing-masing variabel bebas,

yaitu metakognisi (X1), dan self efficacy (X2) terhadap variabel terikat yaitu

literasi kimia siswa (Y).

Pengujian hipotesis I, II, dan III pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan program SPSS 17 metode Correlation product moment pada

taraf signifikan 0,05, dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

- Jika rhitung ≥ rtabel pada taraf 0,05 dan dk = n-2, maka terima H0 yang artinya

terdapat hubungan positif.

- Jika rhitung≤rtabel pada taraf 0,05 dan dk = n-2, maka tolak H0 yang artinya tidak

terdapat hubungan positif.

Tingkat hubungan antar variabel dapat diinterpretasikan sesuai dengan

Tabel 11 berikut.

Tabel 11. Interpretasi koefisien korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,000-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Priyanto (2010).
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Uji signifikansi atau keberartian koefisien korelasi sederhana dalam

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t, dengan kriteria

pengujian sebagai berikut:

- Jika thitung > ttabel maka terima H0 yang artinya terdapat hubungan yang

signifikan atau korelasi berarti

- Jika thitung ≤ ttabel maka tolak H0 yang artinya tidak terdapat hubungan yang

signifikan atau korelasi tidak berarti.

- Pada uji regresi dan korelasi, uji t dilakukan dengan probabilitas 2 sisi dan

distribusi t (ttabel) dicari pada = 5%: 2 = 2,5% (uji 2 sisi atau 2 pihak)

dengan derajat kebebasan (dk): n-k, dimana n = jumlah sampel dan k =

jumlah variabel.

Atau

- Jika sig. < 0,05 maka terima H0 yang artinya korelasi berarti atau signifikan

- Jika sig. > 0,05 maka tolak H0 yang artinya korelasi tidak berarti atau tidak

signifikan (priyatno,2010).

2). Analisis regresi dan korelasi ganda

Langkah pertama yang dilakukan pada analisis ini yaitu melakukan analisis

regresi untuk memperoleh persamaan regresi linier ganda. Model regresi yang

diprediksi yaitu:

Ŷ = a + bX1 + cX2

Mencari koefisien-koefisien regresi a dan b dengan rumus:

a = Ŷ - bX1 + cX2
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b = ∑ ∑ − ∑ ∑∑ ∑ − ∑
c = ∑ ∑ − ∑ ∑∑ ∑ − ∑
Pada penelitian ini nilai koefisien dan konstatnta regresi diperoleh dari

hasil analisis regresi. Analisis regresi didapatkan dari program SPSS 17.

Signifikansi atau keberartian regresi akan diuji dengan menggunakan Analisis

Varians (ANAVA) pada taraf signifikan 0,05,dengan hipotesis uji sebagai berikut:

H0 : Regresi signifikan atau berarti, artinya koefisien arah regresi berarti atau

model regresi linear memenuhi kriteria linearitas.

H1 : Regresi tidak signifikan atau tidak berarti, artinya koefisien arah regresi tidak

berarti atau model regresi linear tidak memenuhi kriteria linearitas.

Terdapat dua pilihan kriteria atau ketentuan dalam pengujian ini, yaitu:

Kritria 1:

1). Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05) maka terima H0 yang

artinya regresi berarti.

2). Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05) maka tolak H0 yang

artinya regresi tidak berarti (Priyatno, 2010).

Kriteria 2:

1). Jika Fhitung ≥Ftabel maka terima H0 yang artinya regresi berarti

2). Jika Fhitung ≤Ftabel maka tolak H0 yang artinya regresi tidak berarti

Distribusi F yang digunakan diambil dk pembilang = 1 dan dk penyebut = (n-2)

(Sudjana, 2005).
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Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis dengan analisis korelasi.

Analisis korelasi ganda dilakukan dengan menggunakan program SPSS 17.

dengan taraf signifikan 0,05, dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika rhitung ≤ rtabel pada taraf 5% maka tidak terdapat hubungan yang positif.

2. Jika rhitung ≥ rtabel pada taraf 5% maka terdapat hubungan yang positif.

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi adalah sebagai berikut.

Tabel 12. Interpretasi koefisien korelasi ganda

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,000-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Piyatno, (2010)

Uji signifikansi koefisien korelasi ganda dalam penelitian ini dapat digunakan

uji F.

a) Uji F dihitung dengan rumus:

Uji F dialkukan dengan menggunakan program SPSS 17. dengan taraf signifikan

0,05.

b) Menentukan F tabel pada distribusi F, taraf 5% dengan dk pembilang = k dan

dk penyebut = (n-k-1).



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan kesimpulan dan

saran sebagai berikut:

1. Hubungan antara kemampuan metakognisi dengan kemampuan literasi kimia

siswa kelas XI IPA1 SMA Muhammadiyah 1 Metro dalam pembelajaran

materi asam basa dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang, linear,

positif dan signifikan.

2. Hubungan antara self efficacy siswa dengan kemampuan literasi kimia siswa

kelas XI IPA1 SMA Muhammadiyah 1 Metro dalam pembelajaran materi asam

basa dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang linear, positif dan

signifikan.

3. Hubungan antara kemampuan metakognisi dengan self efficacy siswa kelas XI

IPA1 SMA Muhammadiyah 1 Metro dalam pembelajaran materi asam basa

dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang linear, positif dan

signifikan.

4. Hubungan antara kemampuan metakognisi dan self efficacy siswa dengan

kemampuan literasi kimia siswa kelas XI IPA1 SMA Muhammadiyah 1 Metro
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dalam pembelajaran materi asam basa dengan menggunakan model

pembelajaran SiMaYang linear, positif dan signifikan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Bagi siswa diharapkan agar dapat meningkatkan kemampuan metakognisi dan

self efficacy siswa , sebab dengan memiliki kemampuan metakognisi dan self

efficacy yang tinggi siswa akan terpacu untuk mendapatkan hasil belajar yang

baik di dalam proses pembelajaran disekolah dan akan dapat meningkatkan

kemampuan litersi kimia. Siswa diharapkan lebih mampu dalam

menyelesaikan tugas yang sulit, mampu membangun kemampuan metakognisi

dalam kegiatan belajar dan dapat meningkatkan self efficacy yang ada pada diri

saat menerima materi pelajaran.

2. Bagi pihak sekolah, guru maupun orang tua siswa hendaknya bersama-sama

menumbuhkan kemampuan metakognisi dan self efficacy siswa agar siswa

memiliki kemampuan literasi kimia yang baik. Sekolah dapat memberikan

dorongan dan soport kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan

metakognisi dan self efficacy siswa. Guru hendaknya menggunakan hendaknya

dapat menggunakan berbagai strategi pembelajaran dan metode yang

bervariasi, membuat siswa aktif dalam pembelajaran, melibatkan siswa dalam

kegiatan pembelajaran sehingga memacu siswa dalam membentuk kemampuan

literasi kimia sehingga kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan. Orang

tua murid dapat memberikan perhatian dan pemahaman kepada anak agar lebih

rajin dan giat dalam pembelajran.
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3. Bagi peneliti selanjutnya harus lebih efektif dan efisien dalam proses

pengumpulan data pada saat penelitian agar tidak memakan waktu dan tenaga

yang lebih. Pengumpulan data seharusnya disusun rapih dan jelas sehingga

tidak bingung ketika ingin mengola data sehingga tidak akan menghambat

proses penelitian.
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